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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan hambatan 
yang ditemui oleh pendidik kelas rendah dalam tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah pendidik kelas rendah yang terdiri dari 3 pendidik. Tehnik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dianalisis menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi teknik. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap 
perencanaan pembelajaran tematik masih terlihat berbeda-beda. Pendidik sudah 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model 
rencanan pelaksanaan pembelajaran tematik yang terdiri dari komponen identitas 
mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber 
belajar dan penilaian hasil belajar. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik 
di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, kegiatan pembelajaran di kelas rendah 
sebagian belum menerapkan model pembelajaran tematik. Hal tersebut terlihat 
pada saat penyampaian materi masih terpisah-pisah dan belum terikat satu sama 
lain. Namun, sudah ada yang menggunakan model pembelajaran tematik. Pada 
tahap penilaian, pendidik telah melakukan proses penilaian hasil belajar dalam 
bentuk penialain tes dan non tes. Penilaian tes masih dilakukan secara terpisah 
antar mata pelajaran satu dengan yang lain sehngga belum disesuaikan dengan 
tema.  Hambatan yang ditemui pendidik yaitu kurangnya sosialisasi mengenai 
pembelajaran tematik, dan kurangnya penguasaan teknologi sehingga wawasan 
terhadap sistem pembelajaran tematik juga berkurang.  
 
  
   
   
 MOTTO 
 
                            
                
“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya dan Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan  
akan melipat gandakan pahala baginya.” 
(QS. At-Thalaq (65) : 4-5) 
        
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Pada penegasan judul ini penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi 
yang berupa pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna 
yang terkandung dalam judul penelitian ini. Judul merupakan hal yang sangat 
penting dalam karya ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran tentang 
keseluruhan dari isi skripsi. Adapun judul skripsi ini “Analisis Hambatan 
Pendidik pada Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung”. Peneliti akan memberikan penegasan dan 
batasan-batasan istilah yang dipergunakan dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Hambatan  
Hambatan merupakan suatu kendala, halangan, maupun kesulitan yang 
berasal dari dalam diri seseorang dalam setiap menghadapi proses kegiatan yang 
sedang berjalan. Hambatan biasanya terjadi disebabkan karena seseorang belum 
menguasai atau juga belum terbiasa dalam mengerjakan sesuatu.  
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi anatara pembelajaran, 
pengajaran dan bahan ajar.  Pembelajaran merupakan suatu proses dasar untuk 
dapat berkomunikasi  dengan orang lain, yang mana lingkup dari pembelajaran 
tersebut  dimulai dari tahap pendidikan terkecil sampai tak terhingga yang bisa 
dilakukan secara formal maupun tidak formal yang dapat menentukan berjalan 
dengan baik atau tidak.  Proses komunikasi harus diciptakan dan ditujukan 
 melalui kegiatan penyampaian pesan, tukar menukar pesan. Pesan ataupun 
informasi yang disampaikan dapat berupa pengetahuan, keahlian, ide, 
pengalaman, dan sebagainya.  
Tematik sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 
tertentu. Tema merupakan  salah satu bagian pokok dalam pembelajaran tematik 
yang dirancang agar pembelajaran tidak keluar dari materi yang disampaikan 
sehingga peserta didik dapat fokus dalam materi pelajaran yang telah ditentukan 
berdasarkan tema tersebut. Pembelajaran tematik menggunakan suatu pendekatan  
belajar yang menggunakan tema sebagai penganti dari berbagai mata pelajaran. 
Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik. 
3. Kurikulum 2013 
Kurikulum yang merupakan salah satu  bagian dari suatu sistem yang 
mengatur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dijadikan pedoman 
atau panduan bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Kurikulum 2013 memiliki tema yaitu menghasilkan manusia yang produktif, 
kreatif, inovatif afektif, melalui adanya penguatan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Pendidik diharuskan secara profesional untuk merancang 
pembelajaran menjadi efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisaikan 
pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan 
prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif serta 
menetapkan kriteria keberhasilan dalam pembelajaran. 
 B. Alasan Memilih Judul 
Melihat penegasan judul diatas, alasan yang dapat mendorong penulis 
untuk memilih judul skripsi tentang Analisis Hambatan Pendidik pada 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 203 di SD Muhammadiyah 1 
Bandar Lampung, yaitu: 
1. Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan 
antara beberapa mata pelajaran kedalam satu tema. Hal ini cukup menarik 
apabila diterapkan kedalam proses pembelajaran di SD/MI. Pembelajaran 
tematik sangat diperngaruhi oleh kurikulum sehingga peserta didik dapat 
belajar secara disiplin.  
2. Pembelajaran tematik merupakan kurikulum yang masih baru sehingga dalam 
pelaksanaan krgiatan pembelajarannya tenaga pendidik mengalami beberapa 
kesulitan, baik kepada tenaga pendidik yang baru maupun dengan tenaga 
pendidik yang sudah lama mengajar. 
3. Kendala yang dialami oleh pendidik yaitu dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan dalam mengisi penilaian hasil belajar yang harus 
disesuaikan dengan tema pelajarannya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu bagian dari kehidupan yang sekaligus 
membedakan manusia dengan mahluk hidup lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi 
lebih ditentukan instinknya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna kehidupan yang lebih berarti. 
Pendidikan sering kali dimaknai secara beragam, bergantung pada sudut pandang 
 masing-masing dan teori yang dipegangnya.
1
 Pendidikan secara sederhana 
merupakan suatu proses perubahan, atau pendewasaan manusia, berawal dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi biasa, dari tidak paham menjadi 
paham dan dari tidak terampil menjadi terampil dan sebagainya. 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan agar terwujudnya proses pembelajaran.
2
 Pendidikan juga merupakan 
usaha pemberdayaan semua potensi peserta didik dengan mewujudkan suasana 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka masing-masing. Potensi ini 
dapat digali dan dikembangkan secara efektif melalui pembelajaran yang terarah 
dan terpadu yang dikelola secara utuh dan optimal.
3
  Hal ini disebabkan karena 
sudut pandang manusia dalam menilai seseorang yang berpendidikan akan 
mendapatkan derajat yang lebih baik dibandingkan dengan yang mempunyai 
pendidikan lebih rendah atau tidak berpendidikan.   
Pendidikan ialah salah satu usaha untuk menolong orang dalam 
menyelesaikan berbagai masalahnya. Ketika manusia masih menghadapi masalah 
maka disitulah manusia masih menjalani pendidikan. Karena itu manusia hidup 
memerlukan adanya pendidikan untuk menuntut ilmu ataupun belajar. Allah 
SWT. berfirman dalam surat al-alaq ayat 1-5 : 
                                                             
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 62.   
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosakarya, 2017), h. 10. 
3
Zulfani Sesmiarni, “Kecerdasan Jamak dalam Pembelajaran  IPA di Sekolah Dasar”. 
Jurnal Terampil, Vol. 1 No. 1 (Desember 2014), h. 180.  
                                       
                         
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah,  Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”.4 
 : َلَاق ًُْىَع ُالله َىِضَر ٍَسَوأ ْهَع  ِْملِعلْا َُبلَط مَّلَسَو ًِ َْيلَع ُالله ّلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق  
 ْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف ِيف َنَاتْيِحْلأ ىَّتَح ْيَش ُّلُك ًَُل ُِرفَْغتَْسي ِمْلِعلْا َِبلَاط َِّنإَو ،ٍِمل
هَمْحّرلا دبع هبا ياور ( ِرَْحبْلا 
Artinya: “Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah saw berdabda: menuntut ilmu itu 
wajib atas setiap orang Islam, karena sesungguhnya semua (mahluk) 
sampai binatang-binatang yang ada di laut memohonkan ampun untuk 
orang yang menuntut ilmu” (H.R Ibnu Abdurrahman). 
 
Ayat dan hadits di atas memerintahkan kepada hambanya  membaca untuk 
memperoleh pengetahuan. Sebagaimana mestinya yang ditetapkan oleh sistem 
pendidikan di Indonesia yang menentukan bahwa setiap warga negara Indonesia 
berhak atas kesempatan untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh 
pendidikan. Menurut pandangan islam menuntut ilmu wajib hukumnya bagi setiap 
muslim. Allah SWT. akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu dan 
beriman. Menuntut ilmu di dalamnya terdapat kegiatan proses pembelajaran. 
Dengan adanya pendidikan dapat mengubah seseorang menjadi  mengerti, paham 
dan lebih kritis dalam berpikir. Pendidikan dapat berlangsung secara formal 
maupun nonformal di samping secara formal seperti di sekolah, madrasah dan 
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 institusi- institusi lainnya, pendidikan akan diperoleh langsung dari lingkungan 
sekitar tempat kita berada.  
Pendidikan merupakan suatu sarana yang penting untuk meningkatkan 
kualitas bagi setiap manusia dalam kehidupannya. Melihat dengan begitu 
pentingnya bahwa pendidikan itu perlu perhatian yang serius berkenaan dengan 
tujuan pendidikan nasional di Indonesia  yang tetuang dalam UU No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 berbunyi:“....bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.5 Pendidikan menjadi pilar dalam upaya pengembangan 
sumber daya manusia.  
Seiring perkembangan, kurikulum mengalami perubahan demi perubahan 
sebagai respon atas kondisi saat ini.
6
 Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan 
awal dari proses mengenal berbagai macam pembelajaran sebelum melanjutkan 
pada jenjang sekolah yang lebih tinggi, oleh karena itu pendidikan di Sekolah 
Dasar tenaga pendidik diharuskan untuk dapat memilih model pembelajaran yang 
dapat memacu semangat peserta didik lebih aktif terlibat dalam pembelajaran di 
dalam kelas. Pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan 
seseorang atau kelompok melalui berbagai upaya dan berbagai staregi, metode 
dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran 
dapat pula dipandang sebagai kegiatan pendidik secara terprogram dalam desain 
instruksional untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan 
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 pada penyediaan sumber belajar.
7
 Pendidik sebagai salah satu komponen dalam 
pembelajaran merupakan pemegang peran yang sangat penting. Pendidik bukan 
hanya sekedar menyampaikan materi tetapi lebih dari itu pendidik juga dapat 
dikatakan sebagai sentral atau pusat dari proses pembelajaran tersebut.  
Pembelajaran membantu peserta didik untuk menghadapi kehidupan di 
lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dari pendidikan nasional 
yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
8
 
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan dari sanalah ruang lingkup 
terkecil dari pendidikan secara formal yang dapat ditentukan baik atau tidaknya.  
Pembelajaran merupakan suatu proses untuk mencipatakan kondisi yang 
kondusif dalam kegiatan belajar agar terjadi interaksi komunikasi yang baik pada 
saat belajar mengajar antara pendidik dengan peserta didik dan dalam komponen 
pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran tersebut.  
Kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk dapat memberikan pengalaman 
belajar secara langsung yang melibatkan fisik dan mental melalui interaksi antar 
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 peserta didik, dengan pendidik maupun dengan lingkungan sekitar.
9
 Sebelum 
terjadinya proses dalam kegiatan pembelajaran tersebut pendidik harus bisa 
mengkondisikan peserta didik agar dapat siap menerima pembelajaran dengan 
baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Salah satu jenjang yang proses pembelajaran peserta didik lebih lama dari 
pada jenjang lainnya yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar (SD). 
Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan 
dasar yang dalam proses pembelajarannya harus lebih diarahkan pada 
pengembangan kemampuan dasar seperti keterampilan berpikir dan pemahaman 
konsep sebagai dasar untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Jenjang MI/SD saat 
ini diharapkan proses pembelajaran yang terjadi tidak hanya menekankan kepada 
belajar informasi dan menekankan materi saja, tetapi fokus juga kemampuan 
berpikir dan pemahaman peserta didik. Harapan tersebut saat ini perlu 
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah yaitu dengan meningkatkan mutu 
pendidikan dengan mengubah kurikulum yang diterapkan. Upaya yang dilakukan 
dengan mengubah kurikulum yang berlaku yaitu dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap/berkala yang dalam 
pelaksanaannya ini harus diterapakan di sekolah untuk tingkat sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah hingga ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Kurikulum 
2013 pada sekolah dasar yaitu menekankan pembelajaran dengan menggunakan 
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 pembelajaran tematik, dimana dalam pembelajaran tersebut merupakan gabungan 
dari beberapa mata pelajaran yang dijadikan dalam satu tema dan saling berkaitan 
antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya. Pembelajaran tematik 
sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan berpikir menyeluruh dan 
kebermaknaan belajar. Pengetahuan yang diterima peserta didik dapat tersimpan 
dengan lebih baik karena informasi yang masuk kedalam bawah sadar pikiran 
peserta didik melalui proses yang logis dan alami dari tema-tema yang disajikan. 
Pembelajaran tematik juga membantu peserta didik agar lebih dekat dengan objek 
yang sedang dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil penelitian di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 
diperoleh informasi bahwa pendidik dalam pembelajaran tematik  mengalami 
kendala dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tematik, mengisi 
penilaian pembelajaran tematik yang sesuai dengan materi pelajaran satu ke 
materi pelajaran lainnya dan juga waktu dalam proses pembelajaran yang kurang 
efektif,
10
 pendidik masih perlu sosialisasi tentang kurikulum 2013. Sosialisasi 
akan kurikulum 2013 telah dilakukan oleh pemerintah akan tetapi pendidik yang 
hadir hanya sebagai pendengar, pihak penyelenggaran belum menganalisis secara 
rinci apa saja kendala pendidik dalam melakukan proses pembelajaran tematik. 
Berdasarkan kenyaataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 pendidik mengalami beberapa 
hambatan baik pada pendidik yang sudah lama mengajar maupun yang belum 
lama mengajar. Serta, belum dilakukan analisis secara rinci pada proses 
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 pembelajaran tematik. Penelitian sebelumnya mengenai bagaimana kemampuan 
pendidik dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar pernah dilakukan di 
beberapa wilayah yaitu di SD Negeri Demangan Yogyakarta
11
, SD 
Muhammadiyah 03 Wajak Malang, Jawa Timur
12
. Namun, belum ada penelitian 
yang dilakukan di Bandar Lampung, serta penelitian sebelumnya belum lebih jauh  
untuk mengetahui mengenai implementasi pembelajaran tematik di kelas tinggi 
dalam berbagai aspek, yaitu 1) Aspek perencanaan; 2) aspek pelaksanaan; 3) dan 
aspek penilaian. 
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti menyampaikan gagasan yang 
diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul “Analisis Hambatan Pendidik 
Pada Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 SD Muhammadiyah 1 
Bandar Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Penelitian ini 
berfokus pada Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana hambatan yang dihadapi pendidik  dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran tematik dalam 
Kurikulum 2013 di SD/MI Bandar Lampung?”. 
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 F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
Untuk Mendeskripsikan Hambatan Pendidik Pada Pelaksanaan Kegiatan 
Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 di  SD Muhammadiyah 1 Bandar 
Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian Analisis Hambatan Pendidik pada Kurikulum Tematik 
2013, diharapkan dapat memperoleh manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan bagi sekolah, 
pendidik, orang tua maupun masyarakat. 
b. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut dengan 
materi, metode yang berbeda demi kemajuan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peserta Didik  
Diharapakan kajian dalam penelitian ini dapat memberi sedikit ilmu dalam 
mencetak lulusan yang berkualitas, berilmu, dan selalu kreatif dalam 
menemukan hal baru, dan memberikan suasana baru dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif dan menumbuhkan kreativitas 
dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Pendidik 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pendidik agar lebih 
memahami pembelajaran tematik kurikulum 2013 untuk memberikan motivasi 
 dan menemukan pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan dan kretivitas 
peserta didik, juga meningkatkan kualitas pembelajaran agar hasilnya 
memenuhi harapan baik bagi peserta didik, orang tua maupun masyarakat. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian merupakan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 
dan kemampuan para pendidik dengan peningkatan keaktifan peserta didik 
maka pembelajaran sekaligus khususnya dalam penerapan pembelajaran 
tematik kurikulum 2013.  
d. Bagi Peneliti 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh serta untuk menambah 
pengalaman dan wawasan dalam bidang penerapan pendidikan. 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang di SD Muhammadiyah 1 Bandar 
Lampung. Penelitian didasarkan pada suatu bentuk masalah atau kejadian 
dinamanakan dengan penelitian deskriptif.   
Penelitian deskriptif merupakan aktivitas yang bertujuan untuk 
menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang untuk mendapatkan suatu 
informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
terhadap suatu masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang 
meliputi kegiatan-kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
 organisasi, keadaan maupun prosedur.
13
 Penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada obyek yang alamiah. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena 
semua hasil pengumpulan data di lapangan melalui wawancara, pengamatan 
sehingga harus dicatat oleh peneliti.
14
 Dalam penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan suatu penelitian yang didasarkan dengan adanya masalah apa yang 
sedang terjadi dilapangan. 
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat 
dan gambar. Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode 
deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang Hambatan 
Pendidik Pada Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.   
2. Lokasi Penelitian 
Secara umum letak geografis SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 
cukup strategis dan mudah dijangkau dengan menggunakan transportasi umum 
maupun pribadi, dimana keberadaan letaknya di komplek Perguruan Tinggi 
Universitas Muhammadiyah Lampung Jl. Hi. Zainal Abidin Pagaralam  No. 14/58 
Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Walaupun letak SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung berada pada komplek perguruan tinggi 
Universitas Muhammadiyah Lampung. Jumlah peserta didik keseluruhan yang 
mencapai ±541 peserta didik yang dibagi menjadi 19 kelas. 
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 3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian kualtatif adalah narasumber. Penelitian ini 
mengambil narasumber pendidik, dalam penelitian ini menggunakan sampel 
purposif (purposive sampling). Sample purposif lebih memfokuskan pada 
narasumber yang dipilih dan paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Ukuran 
sampel yang diperlukan sangatlah bergantung pada sumber, waktu yang tersedia, 
dan tujuan penelitian.  
4. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
yang diperoleh dapat berupa manusia, benda, tempat dan sebagainya. Sumber data 
dalam penelitian ini yang diperoleh adalah hasil dari observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
informan di lapangan yaitu melalui observasi dan wawancara mendalam 
(indept interview).
15
 Wawancara dan observasi yang dilakukan dapat diperoleh 
dari narasumber yang dianggap peneliti cocok dengan penelitian tersebut. 
Informan adalah orang yang dianggap menggetahui dengan baik terhadap 
masalah yang diteliti dengan bersedia untuk memberikan informasi kepada 
peneliti. Informan yang cocok untuk melakukan observasi dan wawancara 
biasanya adalah pendidik maupun peserta didik. 
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 b. Sumber data skunder 
Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari informan dilapangan, seperti dokumentasi.
16
 Dokumen tersebut 
berupa hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti di SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, meneliti 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan menarik kesimpulan. Metode 
yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Melakukan wawancara dengan informan yaitu 
dengan pendidik kelas rendah SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung dan 
membuat dokumentasi terkait dengan kegiatan yang diteliti. 
a. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan secara 
langsung kepada obyek penelitian
17
. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
hambatan pendidik di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Dengan 
dilakukannya observasi, peneliti dapat melihat keadaan pada saat proses 
pembelajaran dikelas. Terdapat dua macam metode observasi, yaitu: 1) 
Observasi Partisipasi: yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 




 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 118. 
 yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 2) 
Observasi non-partisipan: yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
18
 Berdasarkan paparan di atas bahwa metode observasi 
dalam penelitian ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung berbagai kondisi yang terjadi pada obyek peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan yaitu dalam 
proses observasi peneliti ikut serta terlibat dalam aktivitas obyek yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab secara lisan satu arah atau bertatap muka secara langsung untuk 
memperoleh informasi, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 
mewawancarai dengan jawaban yang diwawancarai. Dapat dipahami bahwa 
wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan bertanya jawab dengan 
orang yang dapat memberikan keterangan. Jenis wawancara yang digunakan 
peneliti adalah wawancara bebas terpimpin, pewawancara hanya membuat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti.
19
 Peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan 
pertanyaan yang sistematis. Walaupun demikian peneliti juga menggunakan 
panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang akan diajukan 
kepada informan. Panduan tersebut bertujuan unuk memudahkan dalam 
melakukan wawancara, pengelolaan data yang diperoleh dari informan 
tersebut.  
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 c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan sah berdasarkan penelitian. 
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data melalui data 
dokumentasi yang tersedia seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, 
catatan-catatan dan sebagainya. Tehnik ini dilakukan untuk menggali data 
tentang hambatan pada pembelajaran tematik kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
6. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut mudah diolah dan sistematis. 
Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, maka diperlukan 
instrumen penelitian. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Perencanaan Pembelajaran Tematik 
 
Aspek yang diamati Indikator 
1. Tema  Menggunakan tema 
2. Identitas mata pelajaran 
Terdapat nama mata pelajaran 
Menuliskan kelas dan semester 
Alokasi waktu 
3.  Kompetensi Inti 
Menuliskan kompetensi inti dari beberapa mata 
pelajaran yang dipadukan 
 4. Kompetensi dasar  
Menuliskan Kompetensi dasar dari beberapa 
mata pelajaran yang dipadukan 
5. Indikator  
Menuliskan Indikator dari beberapa mata 
pelajaran yang dipadukan 
6. Tujuan pembelajaran 
Merumuskan tujuan pembelajaran, sesuai 
indikator 
7. Materi Pembelajaran 
Mencantumkan materi pokok setiap mata 
pelajaran 
8. Alat, media dan sumber 
pembelajaran 
Kesesuaian pemilihan media/alat pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran dan materi dalam 
mata pelajaran yang dikaitkan. 
9. Strategi pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran melibatkan peserta 
didik secara aktif 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
 
Aspek yang diamati  Indikator 
1. Berpusat pada peserta 
didik 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
bertanya 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi. 
Peserta didik diarahkan untuk menemukan 
 sendiri apa yang dipelajari. 
2. Memberikan pengalaman 
langsung 
Materi dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari 
Melibatkan peserta didik dalam penggunaan 
alat peraga. 
3. Pemisahan antar mata 
pelajaran tidak terlalu 
jelas. 
Konsep pada satu mata pelajaran 
dihubungkan dengan konsep pada mata 
pelajaran lain 
Fokus pembelajaran diarahkan pada 
pembahasan tema 
4. Menyajikan konsep dari 
berbagai mata pelajaran 
Pendidik menyampaikan materi pelajaran 
secara jelas dan sistematis 
5. Bersifat fleksibel  
Beberapa konsep mata pelajaran yang 
dipadukan, dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Tahapan inti pembelajaran disesuaikan 
dengan kondisi kelas. 
6. Hasil pembelajaran sesuai 
dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik 
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik Peserta didik 
7. Menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain 
Menggunakan PAKEM 
Metode yang digunakan guru bervariasi 
 Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Penilaian Pembelajaran 
Tematik 
Aspek yang diamati Indikator 
1. Penilaian proses  
1. Penilaian pengamatan 
2. Penilaian kinerja 
3. Penilaian sikap 
4. Penilaian portofolio 
2. Penilaian hasil  1. Tes 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Terhadap Pelaksanaan  
Pembelajaran Tematik 
 
No. Aspek Yang diamati Indikator 
1. Perencanaan Penyusunan RPP 
Kelengkapan Komponen RPP 
Penggunaan RPP saat Pembelajaran 
2. Pelaksanaan Pemusatan pembelajaran pada peserta 
didik/pendidik 
Pemberian pengalaman langsung 
Pemisahan antar mata pelajaran 
Penyajian konsep dari berbagai mata pelajaran 
Fleksibilitas 
Kesesuaian perkembangan hasil pembelajaran 
dengan minat dan kebutuhan peserta didik 
3. Penilaian Penilaian proses 
Penilaian hasil 
  
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan menjadi suatu pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap pertanyaan dalam penelitian atau suatu pendapat (kesimpulan) 
yang belum final. Berdasarkan hipotesis yaitu merumuskan berdasarkan data  
tersebut, selanjutnya apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang terkumpul.  
Upaya yang dilakukan dengan bekerja dan memperoleh data, 
mengorganisasikan data, memilah-melilih menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencar dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. Sebelum menganalisa data yang telah terkumpul, maka dat tersebut 
akan penulis peroleh dengan cara data reduction (reduksi data), data display 
(penyajian data) dan conclusion drawing/verification. 
a. Data reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Semakin lama peneliti ke lapangan,  
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
 yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan data selanjutnya, 
mencarinya bila diperlukan. 
Data yang dipilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data yang dipilih juga 
disesuaikan dengan permasalahan yang akan diungkapkan oleh penulis. Data 
wawancara juga dipilih-pilih yang berkaitan dengan permasalahan dalam 
penelitian. Begitupun dengan data hasil dari dokumentasi di lapangan juga 
dipilih-pilih yang sesuai dengan hambatan pendidik pada pelaksanaan 
pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah 1 Bandar lampung. 
b. Data Display (penyajian data) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu dengan menyajikan 
data. Langkah ini dilakukan agar data yang diperoleh dan telah direduksi 
mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Bentuk penyajian ini adalah 
data yang digunakan dengan teks naratif. Artinya analisis berdasarkan 
observasi di lapangan dapat secara dideskripsikan secara jelas tentang 
hambatan pendidik pada pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 di 
SD Muhammdiyah 1 Bandar Lampung. Wawancara dilakukan untuk 
mendeskripsikan hasil wawancara dari waka kurikulum tentang hambatan pada 
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 di SD Muhammdiyah  1 
Bandar Lampung dan dokumentasi dilakukan untuk penguat atau bukti dari 
dekripsi data yang diperoleh saat obsevasi dan wawancara. 
 
 
 c. Conclucing Drawing (Verification) 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat semenara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-buktiyang kuat dan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbagai proses dalam 
penelitian kualitatif seperti pengumpukan data kemudian dipilih data yang 
sesuai, kemudian disajikan, sampai akhirnya disimpulkan setelath disimpulkan 
ada hasil penelitian berupa temuan-temuan baru berupa deskripsi sehingga 
dalam masalah penelitian menjadi jelas.  
8. Keabsahan data 
Data-data yang diperoleh dari penelitian harus diuji keabsahannya agar 
data dapat diterima dan dapat dipertanggung jawabkan. Keabsahan data dalam 
penelitian ini diperiksa menggunakan referensi adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Alat-alat pendukung itu 
seperti kamera, alat perekam suara, serta triangulasi data atau sumber data, 
yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan informasi. 
Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya menggunakan informasi dari satu 
informan saja, tetapi informasi diperoleh dari lingkungan tempat penelitian. 
 Triangulasi dibedakan menjadi 3 macam, yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Triangulasi 
sumber artinya pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 
teknik yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Sedangkan triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data 
dengan melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu mengecek data dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi karena bertujuan untuk 
mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang telah 




 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (UU No. 20 Tahun 2003 tentang SPN).
20
 Kedudukan kurikulum sebagai 
pedoman dalam seluruh kegiatan proses pendidikan yang akan membekali peserta 
didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang 
diperlukan peserta didik dalam kehidupan, oleh karena itu pelaksanaan kurikulum 
2013 menjadi salah satu langkah yang strategis dalam menghadapi kehidupan 
dimasa yang akan datang.   
Kurikulum yang merupakan salah satu  bagian dari suatu sistem yang 
mengatur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dijadikan pedoman 
atau panduan bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, atau 
dengan kata lain, kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang berisikan 
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan 
dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang 
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
21
 Kurikulum 2013 yang 
memusatkan pada peningkatan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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 pada peserta didik secara sederajat atau sama dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan  kompetensi keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dicantumkan 
dalam hasil belajar peserta didik yang menjadi salah satu  penentu pada kenaikan 
kelas dan kelulusan peserta didik, sehingga dapat diketahui sejauh mana 
keberhasilan dari peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Kurikulum 2013 yang diajukan oleh pemerintah merupakan salah satu 
upaya untuk menjawab permasalahan yang dimiliki oleh kurikulum sebelumnya. 
Kurikulum 2013 meliliki cita-cita leluhur berupa berkarakter mulia, keterampilan 
yang relevan, proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, sifat pembelajaran 
yang kontekstual dan terpadu, penialaian yang menekankan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik secara proposional.
22
 Adanya perubahan secara mendasar pada 
kurikulum 2013 yang menggunakan model pembelajaran tematik, pendekatan 
saintifik dan penilaian autentik diharapakan agar dapat membatu pendidik dalam 
kegiatan proses pembelajaran, begitupun dengan peserta didik dapat menerima 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 
a. Tujuan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
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 bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan peradaban dunia.
23
 Dalam hal ini, 
kurikulum 2013 difokuskan dengan adanya pembentukan karakter peserta didik  
berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap peserta didik sebagai  bentuk 
pemahaman dari konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh. 
UU No. 20 Tahun 2013, bagian umum menyatakan bahwa “Strategi 
pembangunan pendidikan nasioanl dalam undang-undang ini meliputi: ...., 
2. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi,...” dan 
pada penjelasan pasal 35, bahwa “ Kompetensi lulusan merupakan 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.” Maka 
diadakan perubahan kurikulum dengan tujuan untuk “Melanjutkan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 
2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 
secara terpadu”.24 
Tujuan tersebut diharapkan dapat dicapai, sehingga menuntut adanya 
berbagai aspek perubahan yang harus dilakukan  di lapangan, baik berupa proses 
pembelajaran, dari peserta didik yang awalnya pada proses pembelajaran diberi 
tahu diubah menjadi mencari tahu. Kurikulum terdiri dari beberapa komponen. 
Poerwati dan Amri mencatat bahwa secara umum ada empat komponen, yaitu:
25
 
1. Tujuan, yaitu arah/sasaran yang hendak dituju oleh proses penyelenggaraan 
pendidikan. 
2. Isi kurikulum, yaitu pengalaman belajar yang diperoleh murid di sekolah. 
Pengalaman-pengalaman ini dirancang dan diorganisasikan sedemikian rupa 
sehingga apa yang diperoleh murid sesuai dengan tujuan. 
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 3. Metode proses belajar mengajar yaitu cara peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan. 
4. Evaluasi yaitu cara untuk mengetahui apakah sasaran yang ingin dituju dapat 
tercapai atau tidak. 
Berdasarkan paparan diatas maka kurikulum 2013 merupakan salah satu 
acuan atau pedoman bagi setiap pendidik dalam proses pembelajaran, karena 
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk 
mengoptimalkan perkembangan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan tertentu kemudian fungsi kurikulum dalam pendidikan, yaitu 
mengarahkan pendidik, kepala sekolah, pengawas, orang tua, dan peserta didik 
sesuai dengan peran dan tugasnya masing-masing.  
b. Karakteristik Kurikulum 2013 
Berdasarkan definisi tentang kurikulum 2013 di atas bahwa kurikulum 
mempuyai beberapa  karakteristik sebagai berikut:
26
 
1. Mengambangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kretivitas, 
kerjasama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik secara seimbang. 
2. Memberikan pengalaman belajar terencana ketika peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat 
sebagai sumber belajar secara seimbang. 
3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
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 4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap 
pengetahuan dan keterampilan. 
5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang dirinci lebih lanjut 
dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi, kompetensi dasar, di 
mana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 
7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat dan memperkaya antar pelajaran dan jenjang pendidikan.  
Kurikulum disusun sebagai perangkat pendidikan yang merupakan 
jawaban kebutuhan dan tantangan masyarakat.
27
 Kurikulum 2013 pendidik 
dituntut aktif dalam dalam menguasai semua materi yang sudah disediakan dalam 
buku pendidik. Untuk membuat peserta didik lebih memahami materi pelajaran, 
maka pendidik diharuskan dapat menggunakan metode pembelajaran yang 
menarik, sehingga dalam pembelajaran tidak monoton dan yang biasanya 
dilakukan oleh pendidik seperti penggunaan metode ceramah.  
Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan menarik dapat 
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran.  
Selain dengan menggunakan metode pembelajaran yang kretif dan menarik, 
pendidik juga diharuskan untuk dapat menggunakan media pembelajaran selama 
proses belajar mengajar berlangsung, seperti penggunaan media, gambar, vidio, 
audio ataupun benda-benda yang bersifat nyata untuk menunjang semangat 
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 peserta didik. Dengan menggunakannya media pembelajaran tersebut peserta 
didik tidak hanya menerka atau menerawang apa yang sedang diterangkan oleh 
pendidik tetapi peserta didik dapat melihatnya secara langsung apa yang sedang 
mereka pelajari.  
c. Implementasi Kurikulum 2013 
Tujuan kurikulum 2013 yang menginginkan manusia Indonesia menjadi 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang integrasi, maka dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pendidik dituntut secara profesional merancang pembelajaran menjadi bermakna 
atau menyenangkan dan efektif, dapat mengorganisaskan pembelajaran, memilih 
metode pembelajaran yang tepat, menentukan rencana pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi secara efektif, serta  menetapkan kriteria keberhasilan 
peserta didik. Perencanaan Implementasi Kurikulum 2013 mengacu kepada  
proses pembelajaran dan bukan pada hasil pembelajaran,
28
 sehingga akan 
diketahui makna dari pembelajaran tersebut. 
Hal tersebut menuntut adanya keaktifan dari pendidik dalam menciptakan 
dan menumbuhkan berbagai kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang 
telah diprogramkan dalam proses pembelajaran. Dalam implementasi kurikulum 
2013, harus dimulai dengan penigkatan kualitas pendidik, terutama dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini penting, karena kunci keberhasilan dalam 
implementasi kurikulum dan pembelajaran adalah kemampuan profesional 
pendidik.  
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 Castetter menegaskan bahwa “Kualitas pembelajaran sangat di pengaruhi 
oleh kemampuan profesional pendik-pendidiknya”.29 Keberhasilan pendidik 
dalam melaksanakan kurikulum dan pembelajaran ditentukan oleh beberapa hal, 
diantaranya hubungan interpersonal pendidik dengan peserta didik, teman sejawat, 
kepala sekolah maupun pengawas. Hal penting dalam implementasi kurikulum 
adalah seberapa jauh model pembelajaran tersebut mampu memfasilitasi peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar.
30
 Sehingga dalam implementasi kurikulum 
2013 mencakup tiga kegiatan pokok, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
d. Keunggulan dan kekurangan kurikulum 2013 
Perkembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi salah satu 
penentu masa depan bagi anak bangsa, oleh karena itu perubahan  kurikulum dari 
masa ke masa diharapkan dapat dilaksanakan di Indonesia dengan baik sehingga 
menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah. Terdapat beberapa hal penting 
dari perubahan atau penyempurnaan kurikulum, yaitu keunggulan dan kekurangan 
kurikulum: 
1. Keunggulan Kurikulum 2013 
a) Peserta didik lebih dituntuk untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap 
pemecahan masalah. 
b) Adanya penilaian aspek yang berbasis kompetensi seperti sikap, keterampilan 
dan pengetahuan secara proposional. 
c) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah 
diintegrasikan ke bidang program studi dan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. 
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 d) Buku dan kelengkapan dokumen telah disiapkan sehingga pendidik diharuskan 
memiliki keterampilan dalam membuat RPP dan dapat  menerapkan 
pendekatan scientific dengan baik. 
 
2. Kelemahan Kurikulum 2013 
a) Banyak pendidik yang beranggapan bahwa dengan kurikulum 2013 tidak perlu 
menjelaskan materi kepada peserta didik dikelas, padahal banyak mata 
pelajaran yang tetap ada penjelasan dari pendidik. 
b) Banyak pendidik yang belum siap secara mental dengan kurikulum 2013 
karena kurangnya pemahaman pendidik dengan konsep pendekata scientific, 
keterampilan merancang RPP, dan penilaian yang bersifat autentik. 
c) Terlalu banyak materi yang harus dikuasai oleh peserta didik sehingga tidak 
setiap materi bisa tersampaikan dengan baik, belum lagi persoalan pendidik 




1. Pengertian Pendidik 
Pendidik adalah orang yang meberikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik, sedangkan dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, 
tetapi bisa juga di masjid, di surau/musala, wihara, di rumah dan sebaginya. 
Dalam UU No.20 Tahun 2003 disebutkan bawha penddik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama 
bagi pendidik pada perpendidikan tinggi.
32
 Pendidik adalah seorang yang bertugas 
membantu peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan sehingga dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
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 Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang pendidik dan dosen pengertian 
pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Seorang 
pendidik harus memenuhi beberapa persyaratan: 
a. Seorang pendidik harus mengetahui tujuan pendidikan. Salah satu tujuan 
akhir pendidikan harus ia sadari benar. Dalam hal itu, pendidik harus banyak 
mempunyai pengetahuan tentang apa yang disebut manusia dewasa, sesuai 
dengan tepat dan waktu. 
b. Seorang pendidik harus mengenal anak didiknya. Hal ini dapat dibantu 
dengan pengetahuan tentang bimbingan dan konseling agar pendidik dapat 
lebih mendalamu lagi hal-hal yang terjadi pada peserta didiknya dan dapat 
mencari solusi untuk permasalahannya. 
c. Seorang pendidik harus tahu prinsip dan penggunaan alat pendidikan. Ia 
harus tahu memilih yang cocok untuk anak pada situasi tertentu. 
d. Untuk dapat melakukan tugasnya, yang menghendaki pengetahuan dan 
kesabaran itu, harus mempunyai sikap bersedia membantu anak didik. 
e. Untuk dapat membuat suatu pergaulan pendidik yang serasi dan berbicara 
pada anak didik, maka harus dapat menyatupadukan dengan anak didiknya. 
Pengaruh dari peran pendidik sangatlah besar bagi peserta didiknya, 
dimana keyakinan seorag pendidik atau pengajar akan potensi manusia dan 
kemampuan semua peserta didik untuk belajar dan berprestasi merupakan suatu 
hal yang penting diperhatikan. Aspek-aspek teladan mental pendidik atau pengajar 
 berampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran peserta didik yang 
diciptakan pengajar. Pengajar harus mampu memahami bahwa perasaan dan sikap 
peserta didik akan terlihat dan berpengaruh kuat pada proses belajarnya. Pendidik 
dalam menjalankan tugasnya harus memperhatikan tanggung jawab morilnya. Di 
samping itu merupakan suatu keharusan bagi setiap pendidik yang bertanggung 
jawab, bahwa di dalam melaksanakan tugasnya harus berbuat dalam cara yang 
sesuai dengan keadaan peserta didik. 
 Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan pendidik sebagai pemegang peran utama. Karena proses 
belajar mengajar mengandung serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didik 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara pendidik 
dan peserta didik itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Peran pendidik dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal 
seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, dan 
sebagainya.: 
Peran dan Fungsi Pendidik 
Peran dan fungsi pendidik yaitu: 
1. Pendidik Sebagai Pendidik (Educator)  
Pendidik adalah pendidik merupakan peran yang pertama dan utama, 
khususnya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar (SD dan 
SMP). Peran ini lebih tampak sebagai teladan bagi peserta didik yang 
 memberikan contoh dalam hal sikap dan perilaku membentuk 
kepribadian peserta didik. 
2. Pendidik Sebagai Manager 
Pendidik memiliki peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib 
yang telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan dan 
rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah. 
3.  Pendidik Sebagai Administrator 
Seorang pendidik tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga 
sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Pendidik 
akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di sekolah. Seperti 
mengisi buku presensi peserta didik, buku daftar nilai, dll. Selain itu 
sebaiknya pendidik juga memiliki rencana mengajar, program semester, 
program tahunan, dan yang paling penting adalah menyampaikan rapor 
atau laporan pendidikan kepada orang tua peserta didik dan masyarakat. 
4. Pendidik Sebagai Pengajar 
Peranan pendidik sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti motivasi, 
kematangan, hubungan peserta didik dengan pendidik, kemampuan verbal, 
tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan pendidik dalam 
berkomunikasi 
5. Pendidik Sebagai Pembimbing 
 Pendidik dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan 
itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam 
dan kompleks. 
6. Pendidik Sebagai Pemimpin (Leader) 
Pendidik diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu pengetahuan.Pendidik 
menjadi pemimpin bagi peserta didiknya. 
7. Pendidik Sebagai Pengelola Pembelajaran 
Pendidik harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. Selain 
itu, pendidik juga dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang dirnilikinya 
tidak ketinggalan jaman. 
8. Pendidik Sebagai Model Dan Teladan 
Pendidik merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai pendidik. Terdapat kecenderungan yang 
besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi 
ditolak. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan pendidik 
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang 
menganggap atau mengakuinya sebagai pendidik. 
9. Pendidik Sebagai Pembaharu (Inovator) 
Pendidik menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan 
yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang 
 dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian 
halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak daripada 
nenek kita. 
10. Pendidik Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, 
serta variable lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan 
konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap 
segi penilaian. 
Pendidik Yang Profesional 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Pendidik dan Dosen menyatakan bahwa  kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh pendidik atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Pernyataan ini mengandung makna bahwa kompetensi meliputi tugas, 
keterampilan, sikap, nilai, apresiasi diberikan dalam rangka keberhasilan hidup 
atau penghasilan hidup. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kompetensi 
merupakan perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, dan penerapan dalam 
melaksanakan tugas di lapangan kerja. Kompetensi pendidik dalam kewenangan 
melaksanakan tugasnya, dalam hal ini dalam menggunakan bidang studi sebagai 
bahan pembelajaran yang berperan sebagai alat pendidikan, dan kompetensi 
pedagogis yang berkaitan dengan fungsi pendidik dalam memperhatikan perilaku 
peserta didik belajar. 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pendidik 
adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak 
jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh pendidik dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Pendidik, adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki 
oleh tenaga pendidik antara lain: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional 
dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi 
tersebut terintegrasi dalam kinerja pendidik. Seorang pendidik yang profesional 
harus memiliki keempat kompetensi 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman pendidik terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator 
esensial sebagai berikut: 
a. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta 
didik. 
 b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial: memahami landasan 
kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi 
yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih. 
c. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar 
(setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator 
esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, 
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan memanfaatkan hasil 
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran 
secara umum. 
e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk 
pengembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan 
 bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci subkompetensi tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial: 
bertindak sesuai dengan norma hokum, bertindak sesuai dengan 
norma social, bangga sebagai pendidik; dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai dengan norma. 
b. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai pendidik. 
c. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan 
yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat 
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
d. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 
perilaku yang  disegani. 
e. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: 
bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
 Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai 
berikut: 
a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik 
memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta 
didik. 
b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik 
dan tenaga kependidikan. 
c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap stuktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut 
memiliki indikator esensial sebagai berikut: 
a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki 
indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator esensial 
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
 memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi. Keempat kompetensi 
tersebut di atas bersifat holistik dan integratif dalam kinerja pendidik. Oleh 
karena itu, secara utuh sosok kompetensi pendidik meliputi (a) pengenalan 
peserta didik secara mendalam; (b) penguasaan bidang studi baik disiplin 
ilmu (disciplinary content) maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah 
(c)penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 
belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan; dan (d) 
pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. 
Pendidik yang memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan tugasnya 
secara professional. 
Kreativitas pendidik merupakan salah satu kunci keberhasilan 
implementasi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter 
dan kompetensi ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap 
hasil dan materi ke pendidikan sebagai proses melalui pendekatan 
scientific dan tematik-integratif dengan contextual teaching and 
learning (CTL). Oleh karena itu peserta didik harus sebanyak mungkin 
terlibat dalam proses pembelajaran supaya mereka mampu 
bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai 
potensi dan kebenara secara ilmiah.  
Berdasarkan konteks tersebut maka diperlukan kreativitas pendidik agar 
mereka mampu menjadi fasilitator danmmitra belajar bagi peserta didik. Tugas 
pendidik tidak hanya menyampaikan informasi pada peserta didik tetapi juga 
 harus kreatif dalam memberikan layanan dan kemudahan pada seluruh peserta 
didik supaya mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, 
menggembirakan, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan 
pendapat secara terbuka. Kreativitas tidak selalu dimiliki oleh pendidik 
berkemampuan akademik dan kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan 
kreativitas tidak hanya membutuhkan keterampilan dan kemampuan namun juga 
membutuhkan kemauan atau motivasi. Keterampilan, bakat, dan kemampuan 
tidak langsung mengarahkan seseorang pendidik melakukan proses kreatif tanpa 
adanya faktor dorongan atau motivasi. 
Sebagai fasilitator pendidik harus memiliki tujuh sikap seperti yang 
diidentifikasikan oleh Rogers dalam Mulyasa sebagai berikut: 
1) Tidak berlebihan dalam mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau 
kurang terbuka. 
2) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama dengan aspirasi 
dan perasaannya.  
3) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif dan kreatif, bahkan 
yang sulit sekalipun. 
4) Lebih meningkatkan perhatiaanya pada hubungan dengan peserta 
didik seperti halnya dengan bahan pembelajaran. 
5) Dapat menerima balikan (feedback), baik yang siftnya positif 
maupun nagatif dan menerimanya sebagai pandangan yang 
konstruktif terhadap diri dan perilaku. 
 6) Toleransi terhadap kesalahan yang dilakukan peserta didik selama 
proses pembelajran. 
7) Menghargai prestasi peserta didik meskipun biasanya pendidik sudah 
tahu prestasi yang dicapai. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang harus dipahami pendidik dari 
peserta didik meliputi kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, 
kebebasaan, catatan keseharian, latar belakag keluarga, dan kegiatan di sekolah 
yang di lakukan oleh peserta didik. Supaya implementasi Kurikulum 2013 
berhasil memperhatikan perbedaan individual peserta didik, maka pendidik perlu 
memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. 
2) Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik. 
3) Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya. 
4) Memodivikasi dan memperkaya bahan pembelajaran. 
5) Menghubungi spesialis jika terdapat peserta didik yang mempunyai kelainan. 
6) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan. 
7) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang 
sama. 
8) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta didik 
bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran. 
9) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran. 
 Pendidik yang berhasil mengajar berdasarkan perbedaan tersebut akan 
mampu memahami peserta didik melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a) Mengamati peserta didik dalam berbagai situasi, baik di kelas maupun di luar 
kelas. 
b) Menyadiakan waktu untuk mengadakan pertemuan dengan peserta didik 
sebelum, selama, dan setelah pembelajaran. 
c) Mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik serta memberikan 
komentar yang konstruktif. 
d) Mempelajari catatan peserta didik yang adekuat. 
e) Membuat tugas dan latihan untuk kelompok. 
f) Memberikan kesempatan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 
berbeda. 
g) Memberikan penilaian secara adil dan transparan. 
Beberapa hal yang perlu dimiliki oleh pendidik guna mendukung 
implementasi Kurikulum 2013 meliputi: 
a) Menguasai dan memahami hubungan antara kompetensi inti dan kompetensi 
lulusan. 
b) Menyukai apa yang diajarkannya dan menyenangi mengajar sebagai suatu 
profesi. 
c) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya. 
d) Menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam mengajar dan 
membentuk kompetensi peserta didik. 
 e) Memodifikasi dan mengeliminasi bahan yang kurang penting bagi kehidupan 
peserta didik. 
f) Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir. 
g) Menyiapkan proses pembelajaran. 
h) Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
i) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi dan karakter yang 
akan dibentuk. 
Selanjutnya karakteristik pendidik yang berhasil mengembangkan 
pembelajaran secara efektif dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1) Respek dan memahami serta dapat mengontrol dirinya. 
2) Antusias dan bergairah terhadap bahan, kelas, dan seluruh kegiatan 
pembelajaran. 
3) Berbicara dengan jelas dan komunikatif (dapat mengkomunikasikan 
idenya pada peserta didik). 
4) Memperhatikan perbedaan individual peserta didik. 
5) Memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif, dan banyak akal. 
6) Menghindari sarkasme dan ejekan terhadap peserta didik. 
7) Tidak menojolkan diri dan menjadi teladan bagi peserta didik. 
2. Pembelajaran Tematik  
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara pendidik 
dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik 
potensi yang bersumber dari dalam diri peserta didk itu sendiri seperti minta, 
 bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk seperti lingkungan, sarana 
dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Sebagai 
suatu proses kerja sama pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan 
pendidik dan kegiatan peserta didik saja, akan tetapi pendidik dan peserta didik 
secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan.
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 Dengan demikian pendidik harus sadar dan paham bahwa tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik harus berjalan dengan 
lancar dan baik. 
Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku yang diperoleh dari pengalaman individu yang bersangkutan.
34
 Pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
baik interaksi secara langsung dengan bertatap muka maupun secara tidak 
langsung. Lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses pembelajaran 
yaitu: 1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik; 2) interaksi antara sesama 
peserta didik; 3) interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta 
didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; 5) 
interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam.   
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah 
lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik 
atau tidak.
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 Pembelajaran yang merupakan suatu proses hubungan komunikasi 
antar sumber belajar, yang dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik untuk 
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 dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik sehingga dalam 
pembelajaran akan lebih bemakna. Belajar bermakna pada dasarnya merupakan 
salah satu proses dikaitakannya informasi atau pengalaman baru kepada konsep-
konsep yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belajar 
sebagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antara 
aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-
komponen yang relevan didalam struktur kognitif peserta didik.
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 Dengan 
demikian agar pembelajaran dapat bermakna, maka pendidik berusaha menggali 
dan mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki oleh peserta didik dan 
membantu mempersatukannya sesuai dengan konsep-konsep tersebut dengan 
pengetahuan baru yang akan dipelajarinya.  
b. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep 
kepada anak didik secara utuh. Pembelajaran, tema diberikan dengan maksud 
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 
perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 
Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep 
secara mudah dan jelas.
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 Tema merupakan  salah satu bagian pokok dalam 
pembelajaran tematik yang dirancang agar pembelajaran tidak keluar dari materi 
yang disampaikan sehingga peserta didik dapat fokus dalam materi pelajaran yang 
telah ditentukan berdasarkan tema tersebut.  
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 Menurut Poerwadarminta Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok 
yang menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya 
untuk menguasai konsep-konseop dalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga 
keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya. Dengan adanya 
tema ini akan memberikan keuntungan, diantaranya: 1) peserta didik memusatkan 
perhatian pada suatu tema tertentu; 2) peserta didik dapat mempelajari 
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata 
pelajaran dalam tema yang sama; 3) pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 
mendalam dan berkesan; 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik 
dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik; 
5) peserta didik dapat lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema yang jelas; 6) peserta didik dapat lebih bergairah 
belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata.  
Tema-tema yang bisa dikembangkan di Sekolah Dasar atau Madrasah 
mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Pengalaman mengembangkan tema dalam kurikulum disesuaikan dengan 
muatan mata pelajaran yang akan dikembangkan. 
2. Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak (expanding community 
approach). 
3. Dimulai dari hal-hal yang  mudah menuju yang sulit, dari hal yang sederhana 
menuju yang kompleks dan dari hal yang konkret menuju yang abstrak. 
Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan 
memadukan beberapa muatan pelajaran sekaligus. Dalam kurikulum 2013, tema 
 sudah disiapkan oleh pemerintah dan sudah dikembangkan menjadi subtema dan 
satuan pembelajaran. Struktur Kurikulum Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah disebutkan bahwa untuk peserta didik kelas I sampai dengan kelas VI 
penyajian pembelajarannya menggunakan pendekatan tematik terpadu.
38
 
Berdasarkan paparan diatas tema merupakan salah satu peran penting dalam setiap 
materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik, dimana penetapan 
tema dapat dilakukan dengan melihat materi pelajaran yang berbeda satu sama 
lain  sehingga dianggap sebagai pemersatu dari kompetensi dasar pada mata 
pelajaran. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru, “tematik” 
diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” sendiri berarti 
“Pokok pikiran dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar 
mengarang, menggubah sajak,dsb).” Adapun ”Terpadu” berarti: “ sudah 
padu (disatukan, dilebur menjadi satu, dsb)”; kalau dari akar katanya, 
“Padu” sendiri berarti sudah bercampur dan menjadi satu benar; bersatu, 
(sehidup semati). Dari uraian tersebut, secara sekilas tampak bahwa istilah 
“tematik” dan “terpadu”, meskipun tampak beda tetapi sesungguhnya 
intinya sama, yaitu sama-sama berorientasi pada penyatuan, kalau 
“tematik” pada hakikatnya berorientasi pada satu wujud melalui 
penyesuaian dengan satu tema (objek) tertentu. Adapun “terpadu” adalah 





Pembelajaran tematik atau terpadu merupakan salah metode pembelajaran 
pada kurikulum 2013 yang diterapkan pada kegiatan proses belajar mengajar 
antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran terpadu atau tematik adalah 
pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang 
dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep 
lain, yang dilakukan spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau 
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 lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar peserta didik, maka pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.  
Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
yang optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman anak didik yang 
mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupannya dan pengetahuannya. 
Salah satu alasan yang mungkin bisa dikemukakan bahwa setiap anak didik 
mendapat tambahan satu informasi baru (baik berupa pengetahuan maupun 
pengalaman) akan selalu terhubung dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
sudah dimiliki baik secara asimilatif (menghubungkan konsep yang sudah ada 
dalam pikiran anak didik) maupun secara akomodatif (proses pemanfaatan 
konsep-konsep dalam pikiran anak didik untuk menafsirkan objek).  
Pembelajaran demikan justru akan mendorong anak didik untuk aktif 
berpartisipasi, karena dorongan minat dari dalam diri murid, sehingga 
pembelajaran menjadi menarik minat anak didik.
40
 Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai penggabungan dari materi 
dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pertemuan. 
Pembelajaran yang ditetapkan dengan salah satu tema tersebut dapat membuat 
peserta didik fokus dalam proses pembelajaran. Namun, seiring dengan 
berjalannya waktu tidak semua materi pelajaran digabungan menjadi satu tema, 
diantaranya seperti mata pelajaran pendidikan agama, dan juga mata pelajaran 
lainnya.  
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 Pembelajaran tematik adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada 
peserta didik. Pembelajaran tematik sangat menuntut adanya kreatifitas pendidik 
dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih 
sebaiknya berdasarkan dari lingkungan kehidupan peserta didik. Pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. 
Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi 
kurikulum, menawarkan kesepatan kepada peserta didik untuk memunculkan 
dinamika dalam pendidikan.  
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak 
belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran 
bagi anak kelas awal sekolah dasar sebaiknya dilakukan dengan pembelajaran 
tematik.
41
 Dengan pembelajaran tematik maka peserta didik diharapkan bisa 
mendapatkan hasil belajar yang optimal dan maksimal, sehingga dengan adanya 
pembelajaran tematik juga dapat menghindari adanya  kegagalan pembelajaran 
yang masih banyak terjadi. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat memberoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman peserta 
didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
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 menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
42
 Keterlibatan 
peserta didik secara langsung dapat membuat peserta didik  lebih aktif dan kreatif 
dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Dari penjelasan di atas bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
yang disusun berdasarkan tema-tema yang sesuai dengan model pembelajaran 
terpadu yang saling melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik. Pembelajaran tematik yang 
menekankan keterlibatan langsung membuat peserta didik lebih kritis dalam 
menghadapi masalah kehidupannya. 
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran disuatu sekolah dasar, pembelajaran 
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
43
 
1. Berpusat Pada Peserta Didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student cetered). Hal 
ini disesuaikan dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan pendidik lebih 
banyak peran sebagai fasilitator yaitu meberikan kemudahan-kemudahan kepada 
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
44
 Kegiatan pembelajaran tematik, 
pendidik tidak diperkenankan melakukan aksi berlebihan dan memperlakukan 
para peserta didiknya secara pasif, hanya mendengarkan penjelasan pendidik dan 
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 menulis sesuatu yang ada di papan tulis. Disebabkan, dalam kurikulum tematik, 
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator, dalam arti melakukan hal berikut:
45
 
a) Memfasilitasi kegiatan belajar para peserta  
b) Memberi kesempatan kepada peserta ddik untuk bertanya, dan melayani 
pertanyaan mereka. 
c) Memberikan ruang sepenuhnya agar mereka bisa berekspresi sesuai dengan 
tema pelajaran. 
d) Merangsang keingintahuan para peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan. 
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan atau 
mengungkapkan pemahaman mereka. 
f) Memberikan kemudahan-kemudahan kepada para peserta didik untuk 
melakukan aktivitas belajar. 
Sebagai fasilitator, apabila pendidik menemukan kesalahan dari yang 
dilakukan oleh peserta didik pada saat proses kegiatan pembelajaran, maka 
disinilah pendidik perlu meluruskan dan menjelaskan hal yang sebenarnya. 
2. Memberikan Pengalaman Langsung 
Pengalaman langsung dalam kurikulum tematik adalah para peserta didik 
dituntut mengalami dan mendalami materi secara langsung dengan diri mereka 
masing-masing. Artinya, mereka dihadapkan pada pembelajaran yang konkret, 
bukan hanya memahaminya melalui keterangan pendidik atau dari buku-buku 
pelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran akan menjadi bermakna. Dalam 
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 konteks konkret itu, pendidik dituntut menciptakan kondisi belajar yang kondusif 
dan berupaya mendorong serta memfasilitasi tumbuhnya pengalaman bermakna 
dalam diri peserta didiknya. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta 
didik dengan dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 
memahami hal-hal yang lebih abstrak,
46
 sehingga pembelajaran akan menjadi 
lebih bermakna maka siperlukan pembelajaran secara langsung. 
 
3. Pemisahan antar Materi Pelajaran tidak Terlalu Jelas 
Ketika seorang pendidik mengadakan pembelajaran tematik maka 
pendidik tidak memisahkan antar mata pelajaran secara jelas. Pasalnya, salah satu 
karakteristik pembelajaran berbsis kurikulum tematik adalah ketidak jelasan 
pemisah antar mata pelajaran, namun bukan berarti menghilangkan esensi mata 
pelajaran dan mengaburkan tujuan pembelajaran.
47
 Penerapan kurikulum tematik 
dalam pembelajaran di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yang menuntut 
pendidik untuk dapat memfokuskan pembelajaran kepada pembahasan menganai 
tema-tema yang dianggap paling dekat dan berkaitan dengan kehidupan para 
peserta didik. Artinya, tema dari satu mata pelajaran bukan sekadar terintegrasi 
dengan mata pelajaran yang lain. 
4. Menyajikan Konsep dari Berbagai Materi Pelajaran 
Dalam pembelajaran berbasis kurikulum tematik, pendidik harus 
menyajikan konsep-konsep dari berbagai materi pelajaran. Tujuannya adalah agar 
pemahaman para peserta didik terhadap materi pelajaran tidak parsial (sepotong-
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 sepotong).
48
 Peserta didik yang mengikuti pembelajaran diharapakan dapat 
mampu memahami materi pelajaran dan konsep yang telah diajarkan. Hal tersebut 
dilakukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan setiap masalah yang 
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Bersifat Fleksibel 
Karakteristik lain dari pembelajaran berbasis kurikulum tematik adalah 
bersifat fleksibel. Maksudnya, pendidik tidak boleh kaku ketika mengadakan 
kegiatan belajar dan mengajar. Proses belajar harus luwes (fleksibel).
49
 “Yang 
mana pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran harus saling mengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran yang sedang diajarkan dangan mata pelajaran 
lainnya. Pendidik juga bisa mengaitkan bahan ajar tersebut dengan lingkungan 
peserta didik. Hal tersebut dilakukan karena proses belajar diartikan sebagai suatu 
proses interaksi yang dilakukan peserda didik dengan lingkungan dimana mereka 
tinggal. Mereka dapat belajar dari sesuatu hal yang nyata secara langsung.”  
6. Hasil pembelajaran Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Peserta didik. 
Sesuatu yang diperoleh para peserta didik dari kegiatan belajar adalah 
sesuatu yang memang sangat berguna bagi mereka, sangat dibutuhkan, sangat 
digemari, serta sangat mempengaruhi perkembangan intelektual dan kehidupan 
mereka. Mengacu pada kurikulum tematik, agar hasil belajar sesuai dengan minat 
dan kebutuhan para peserta didik, maka pendidik harus melakukan beberapa hal 
pokok dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa hal pokok tersebut adalah
50
: 
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 a) Pendidik harus memberi kesempatan seluas-luasnya kepada para peserta didik 
untuk dapat memaksimalkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
mereka sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 
b) Menyesuaikan kegiatan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan minat 
dan kebutuhan para peserta didiknya. Tetapi, dalam konteks ini yang harus 
diingat adalah pendidik tidak boleh keluar dari inti dan esensi materi pelajaran 
yang diajarkan. 
c) Mengembangkan lingkungan belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
para peserta didik. Lingkungan belajar seperti suasana di dalam dan luar kelas, 
lingkungan sekolah, dan lain-lain. 
7. Menggunakan Prinsip Belajar Sambil Bermain dan Menyenangkan. 
Pendidik yang menyelenggarakan pembelajaran berbasis pada kurikulum 
tematik harus menggunakan prinsip belajar sambil bermain. Hal tersebut tentu 
akan sangat menyenangkan bagi para peserta didik.
51
 Pendidik dapat mengadakan 
kegiatan pembelajaran sambil bermain dengan ragam cara berikut: 
a) Bemain tebak-tebakkan kata. 
b) Bermain peran. 
c) Diskusi. 
d) Bermain menyusun huruf yang berserakan. 
e) Jalan-jalan sambil menghitung langkah. 
Konsep belajar sambil bermain harus dikondisikan dalam suasana belajar 
aktif dan kreatif. Konsep belajar sebagai salah satu karakteristik kurikulum 
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 tematik sebenarnya adalah untuk menunjang perkembangan intelegensi para 
peserta didik secara cepat dan tepat. 
d. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 
Rambu-rambu di sini maksudnya adalah tanda atau petunjuk yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran tematik. Rusman mengemukakan bahwa dalam 




1. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan atau dikaitkan. 
2. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan sendiri. 
3. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu haru tetap diajarkan 
baik melalui tema lain maupun disajikan tersendiri. 
4. Kegiatan pembelajaran ditekakan pada kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
5. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, minat, 
lingkungan dan daerah setempat.  
Dengan adanya rambu-rambu pada pembelajaran tematik maka 
memudahkan pendidik dalam pembelajaran. Dikarenakan dalam pembelajaran 
tematik tidak semua mata pelajaran dipadukan dalam satu tema, sehingga 
pendidik dapat membatasi pelajaran yang harus disampaikan pada saat proses 
pembelajaran tersebut. Peserta didik juga akan lebih fokus pada tema yang 
dipelajarinya.  
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 e. Keunggulan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Implementasi Pembelajaran tematik yang harus diterapkan dalam 
pendidikan juga memiliki beberapa keuntungan dan juga kelemahan yang 
diperolehnya.  
Keuntungan yang dimaksud yaitu
53
: 
1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik. 
2) Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik. 
3) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna. 
4) Menumbuhkan keterampilan sosial seperti bekerja sama, toleransi komunikasi 
dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Adapun kekurangan dari pembelajaran tematik: 
1) Pendidik dituntut memiliki keterampilan yang tinggi. 
2) Tidak setiap pendidik mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-
konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat. 
 
f. Tahap-tahap Pembelajaran Tematik 
Secara umum prosedur penerapan pembelajaran tematik terdapat tiga tahap 
sistematis, diantaranya: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 
penilaian. Dalam Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam 
tema dengan proses pembelajaran bermakna disesuaikan dengan perkembangan 
peserta didik.
54
 Pembelajaran tematik yang pelaksanaanya berkaitan dengan 
pengalaman dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. Proses dan hasil 
pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. 
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 1. Tahap Perencanaan pembelajaran tematik 
Keberhasilan implementasi pembelajaran tematik dipengaruhi oleh 
seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai dengan minat, bakat dan 
juga kebutuhan peserta didik. Hal yang harus diperhatikan pendidik di sekolah 
dasar yaitu kejeliannya dalam mengidentifikasi KI/KD dan juga dalam 
menetapkan indikator dalam setiap mata pelajaran yang akan dipadukan. 
Penerapan dalam pembelajaran tematik harus dipahami oleh setiap pendidik, 
dimana pendidik memiliki pengalaman dalam mengajarkan tema.Adapun 




a) Menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan, tahap ini sebaiknya 
dilakukan setelah membuat pemetaan kompetensi dasar secara menyeluruh 
pada semua muatan mata pelajaran yang diajarkan disekolah dasar.  
b) Mempelajari kompetensi dasar dan indikator dari muatan mata pelajaran yang 
akan dipadukan, pada tahap ini dilakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap 
kompetensi dasar agar dapat saling berkaitan sehingga dapat ditetapkannya 
komptensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran. 
c) Memilih dan menetapkan tema atau topik, dalam memilih dan menetapkan 
tema ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan seperti, tema yang dipilih 
harus memungkinkan terjadinya proses berpikir kritis pada diri peserta didik, 
ruang lingkup tema disesuaikan dengan minat, kebutuhan, kemampuan dan 
lingkungan peserta didik. 
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 d) Membuat matriks atau bagan yang menghubungkan kompetensi dasar dan tema 
sebagai pemersatu setiap mata pelajaran. 
e) Menyusun silabus pembelajaran tematik, silabus ini diarikan sebagai garis-
garis besar, ringkasan, atau pokok-pokok isi materi pembelajaran tematik. 
Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari standar komptensi dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai peserta didik. Format silabus disusun 
dalam bentuk bagan dan memuat mata pelajaran yang akan dipadukan, KI/KD, 
indikator, materi pokok, strategi dan langkah-langkah dalam pembelajaran, 
sarana dan sumber, penilaian.
56
 
f) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik, komponen dalam 
menyusun RPP: tema, identitas mata pelajaran, KD dan indikator, materi, 
strategi pembeajaran, alat dan media, penilaian. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada dasarnya dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan 
menggunakan tiga tahap, yaitu:
57
 
a) Kegiatan pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditunjukkan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Sifat dari kegiatan pendahuluan adalah untuk pemanasan, dapat 
dilakukan dengan bercerita ataupun menyanyi. 
 
                                                             
56
Ibid. h. 157-162. 
57
Abdul Majid,  Pembelajaran Tematik Terpadu...., h. 129-130.  
 1) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarasa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik, serta psikologis, peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis 
dan sistematik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
2) Kegiatan penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut. 
b) Penilaian hasil pembelajaran 
Penilaian dilakukan oleh pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai 
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Adapun beberapa anjuran penilaian dalam kurikulum 2013: 
1) Penilaian pembelajaran ditunjukan untuk melihat perkembangan dan kualitas 
proses dan hasil belajar, dengan memperhatikan seluruh aspek psikologis 
(sikap, keterampilan dan pengetahuan). 
2) Kriteria penilaian menggunakan Penilaian Acuan Patokan. 
 3) Penilaian menggunakan berbagai teknik penilaian yang meliputi tes, untuk 
kepentingan di anjurkan menggunakan penilaian autentik, dengan teknik 
penilaian: kinerja, proyek, portofolio, dan tertulis. 
3. Hambatan Pembelajaran Tematik dan Cara Mengatasinya 
Lahirnya kurikulum 2013 diharapkan mampu menciptakan generasi emas 
dimasa depan yang cerdas baik intelektual, attitude dan spiritualnya.
58
 Dalam hal 
ini, faktor penghambat yang dimaksud adalah segala sesuatu yang mengancam 
atau menghambat dalam pembelajaran. Pembelajaran tematik mempunyai faktor 
penghambat yaitu sikap peserta didik yang kurang peduli terhadap pelajarannya 
sedangkan cara mengatasinya mencakup tentang pendidik peserta didik, sarana 
dan prasarana serta lingkungan
59
.   
Faktor Penghambat 
a. Sikap Peserta didik yang kurang peduli terhadap pelajaran 
Peserta didik kurang peduli pada pelajaran diakibatkan karena adanya faktor yang 
dibawa dari luar ataupun dalam lingkungan sekolah. Ketidakpedulian peserta 
didik dapat membuat sebagian teman-temannya merasa terganggu. Hal tersebut 
harus diperhatikan oleh pendidik dalam mencari solusi agar tidak menganggu 
mental peserta didik lainnya yang memperhatikan sehingga proses pembelajaran 
tetap berjalan dengan lancar. 
b. Kurangnya Pelatihan Pendidik 
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 Pelatihan yang dimaksud bersifat pengetahuan, memperbanyak membaca buku 
yang berkenaan dengan pembelajaran tematik itu juga merupakan pelatihan 
yang mampu dilakukan oleh pendidik, pelatihan tersebut dapat dilakukan 
dimana saja. Disebabkan seorang pendidik harus mempunyai kemampuan yang 
sangat baik serta bertanggung jawab. 
Cara Mengatasi Pembelajaran Tematik 
a. Pendidik 
Faktor pendidik dalam hal ini, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pendidik seperti sikap pendidik terhadap peserta didik, kemampuan dan 
intelegensi pendidik, baik dalam kemampuan mengelola pembelajaran maupun 
kemampuan pendidik dalam penugasan materi.
60
  
b. Peserta Didik 
Cara mengatasi dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik adalah minat 
dan motivasi peserta didik dalam belajar. Untuk meningkatkan minat tersebut 
dapat dilakukan dengan cara membuat materi yang akan dipelajari semenarik 
mungkin dan tidak membosankan. Motivasi adalah kegiatan dimana terdapat 
dalam diri manusia yang memungkinkan untuk menemukan/mencapai sesuatu 
yang diinginkannya. Menyenangi mata pelajaran sehingga pesera didik 
terdorong untuk semangat dalam belajar. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembeajaran, seperti media atau alat-alat perlengkapan 
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 dalam pembelajaran maupun sekolah. Selanjutnya prasarana adalah segala 
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Misalnya jalan menuju sekolah, kendaran dan sebagainya. 
d. Lingkungan  
Lingkungan yang dimaksud yaitu ruang kelas, yang mana dalam suatu kelas 
harus dapat terciptannya kondisi yang mendukung proses pembelajaran. 
Pendidik diharapkan dapat mengelola kelas sehingga peserta didik senang 
dalam kegiatan belajar. Pengelolaan kelas mengarah pada peran pendidik untuk 
menata pelajaran, dimana pernggelolaan kelas merupakan usaha yang 
dilakukan pendidik  untuk membantu menciptakan kondisi yang optimal. 
61
 
4. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 
yang diterapkan dan dikembangkan di sekolah dasar atau di madrasah. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan menggunakan tema-tema 
tertentu dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran. Dengan demikian peserta 
didik diharapkan dapat menerima pelajaran yang bermakna dan berguna bagi 
kehidupannya sehari-hari.  
Pembelajaran tematik yang digambarkan dari keseluruhan ciri-ciri atau 
karakteristik pembelajaran yang diamati dalam proses pembelajaran yang meliputi  
berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, tidak terjadi 
pemisahan materi pelajaran secara jelas, menyajikan konsep dari berbagai materi 
pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 
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 kebutuhan peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan, mengembangkan komunikasi peserta didik, mengambangkan 
keterampilan berpikir (metakognisi) peserta didik, dan lebih menekankan proses 
daripada hasil. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik peserta didik di sekolah 
ataupun di madrasah yaitu mempunyai kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas berpikir, menalar dan dapat memecahkan masalah. 
Kajian tentang pelaksanaan pembelajaran tematik ditingkat dasar dijabarkan 
dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar peserta didik perlu dilakukan secara berkesinambungan 
agar perkembangan hasil belajarnya terpantau
62
.Pada pelaksanaan pembelajaran 
tematik di tingkat dasar tersebut belum sesuai dengan teori pembelajaran tematik 
yang sesungguhnya.Pembelajaran tematik sendiri di sekolah dasar tidak terlepas 
dari kendala yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan proses kegiatan 
pembelajaran tersebut. Faktor penghambat tersebut bisa terjadi yang dimulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi dalam pembelajaran, oleh 
karena itu pendidik harus mempunyai strategi ataupun keterampilan dalam 
mengajar untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
 Dalam hal ini, SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung telah ditentukan 
sebagai tempat penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik. Untuk 
memperoleh hasil yang maksimal, maka peneliti difokuskan pada analisis 
hambatan pendidik pada pelaksanaan pembelajaran tematik. Dengan demikian 
dapat diketahui secara jelas fenomena yang terjadi sesungguhnya. Sehingga hal 
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 ini diharapkan dapat membantu dalam memecahkan masalah pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar tersebut.  
B. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang digunakan oleh 
peneliti. Berdasarkan survei yang peneliti lakukan ada beberapa kajian yang telah 
diteliti oleh peneliti lain yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah dengan judul “Problematika 
Pembelajaran Tematik Kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang.” 
Membahas tentang problematika pembelajaran tematik kelas 1 Madrasah 
Ibtidaiyah Khadijah Malang dan solusi dalam menghadapi problematika 
tersebut.
63
 Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan. Permasalah 
tersebut dibahas melalui pendekatan atau penelitian jenis kualitatif deskriptif.  
Datanya diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika 
pembelajaran tematik kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang dalam 
pembelajaran tematik yaitu dalam hal perencanaan dan evaluasinya saja, 
sedangkan solusi dalam problematika tersebut  yang telah dilakukan oleh 
kepala sekolah dan pendidik pembelajaran tematik adalah dengan cara 
melakukan tukar pendapat dengan teman sesama pendidik, ikut serta dalam 
KKG, mengikuti seminar dan diskusi, mengadakan diklat yang dilakukan 
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 setiap satu semester sekali serta mendatangkan instruktur dari luar yang ahli 
dalam bidang pembelajaran tematik.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah dengan 
penelitian ini adalah obyek penelitian pada tingkat dasar dan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Khasanah dengan penelitian ini terfokus pada problematika pembelajaran 
tematik kelas 1 dan lokasi penelitian pada penelitian Nur Khasanah dilakukan 
di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang. Sedangkan peneliti terfokus pada 
hambatan pendidik  pada pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah 1 
Bandar Lampung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Ulil Azmi dengan judul “Implementasi 
Pembelajaran Tematik di Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Doko 
Gampengrejo Kediri”.64 Membahas tentang bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran tematik kelas 1 dan upaya-upaya dalam mengatasi problematika 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kenyataanya pembelajaran 
tematik yang diterapkan masih berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
bukan tematik integratif kurikulum 2013. 
Hal ini nampak terlihat bahwa evaluasi dlam pembelajaran yang 
dilakukan yaitu masih per mata pelajaran seperti kurikulum lama baik 
Kurikulum Berbasis Kompetensi maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Kendala dalam pembelajaran tematik adalah terletak pada 
medianya yang sagat terbatas, tidak setiap mata pelajaran yang diajarkan 
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 memiliki media tersendiri. Pendidik masih mengalami keluhan dalam hal ini 
sehingga perlu adanya workshop terkait pembelajaran tematik integratif. 
Sedangkan upaya yang dilakukan pendidik dalam mengatasi problematika 
pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Doko Gampengrejo 
Kediri yaitu dengan diadakannya rapat pendidik yang secara rutin dilakukan  
dengan maksud untuk saling bertukar ilmu atau berdiskusi antar pendidik, 
waka kurikulum maupun kepala sekolah tentang pembelajaran tematik 
tersebut.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Ulil Azmi dengan 
penelitian ini adalah obyek penelitian pada tingkat dasar dan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Ulfa Ulil Azmi dengan penelitian ini terfokus pada pelaksanaan pembelajaran 
tematik kelas 1 dan lokasi penelitian pada penelitian Ulfa Ulil Azmi di lakukan 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Doko Gampengrejo Kediri. Sedangkan 
peneliti terfokus pada hambatan pendidik  pada pembelajaran tematik di SD 
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
3. Penelitian yang dilakukan Alfin Kholifatur Rosyidah dengan judul “ 
Problematika Pembelajaran Tematik Integratif Kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri Tumpang 01 Kabupaten Malang”.65 Membahas tentang problematika 
implementasi kurikulum 2013. Hasil penilitian menunjukkan bahwa  pendidik 
masih mengalami kendala dalam perencanaan kurikulum 2013 yaitu ketidak 
sesuaian silabus, penggunaan RPP, menyusun materi dalam setiap 
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 pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, merancang media dan 
bahan ajar tematik, dan menyusun penilaian tematik. Pendidik juga mengalami 
kendala dalam pelaksanaan yaitu dalam penyampaian dan penguasaan 
pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar,  dalam 
penilaian kurikulum 2013 juga pendidik mengalami kendala yaitu dalam 
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Ulil Azmi dengan 
penelitian ini adalah obyek penelitian pada tingkat dasar dan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Alfin Khilifatur Rosyidah dengan penelitian ini terfokus Problematika 
Pembelajaran Tematik Integratif Kelas IV dan lokasi penelitian pada penelitian 
Alfin Khilifatur Rosyidah dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri Tumpang 01 
Kabupaten Malang. Sedangkan peneliti terfokus pada hambatan pendidik  pada 
pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
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